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The ability to make decisions is an important thing and needs to be trained in
learning, including mathematics. The purpose of this study is to describe the
ability to make decisions while learning mathematics. The research method used
is a qualitative method with a descriptive approach. The subject of this study
was all class VII D students in one of the junior high schools in Sungai Penuh
City, totaling 28 people. The instruments used in this study are in the form of
tests, observations, and documentation. The data obtained is then analyzed in a
way that the data is grouped based on the problem being solved by the choice
and the reasons that tend to be commonly chosen. The data is presented in the
form of analysis of test results given regarding decision-making abilities, but is
more focused on the choices and reasons given by students. As for the results of
the study, students can make decisions by choosing the most appropriate
alternative, accompanied by arguments. Recommendations from researchers
are needed so that educators can practice decision-making skills on different
materials.
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Kemampuan pengambilan keputusan merupakan suatu hal yang penting dan
perlu dilatih dalam pembelajaran termasuk di pembelajaran matematika. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pengambilan
keputusan dalam pembelajaran matematika. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dari penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII D di salah satu Sekolah Menengah Pertama
yang ada di kota Sungai Penuh, yang berjumlah 28 orang. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes, observasi, serta dokumentasi. Data
yang diperoleh, kemudian dianalisis dengan cara, data dikelompokkan
berdasarkan masalah yang diselesaikan pilihan serta alasan yang cenderung
umum dipilih. Data disajikan dalam bentuk analisis hasil tes yang diberikan
terkait kemampuan pengambilan keputusan, namun lebih difokuskan pada
pilihan dan alasan yang diberikan siswa. Adapun hasil dari penelitian, siswa
dapat mengambil keputusan dengan memilih alternatif yang paling tepat dengan
disertai argumen. Rekomendasi dari peneliti, agar pendidik dapat melatih
kemampuan pengambilan keputusan pada materi yang berbeda.
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PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan dan kebijakan terikat satu sama lain. Nilai ilmiah dari suatu pilihan
dapat berkurang, jika tindakan pengambilan keputusan tidak didasarkan pada kebijakan teoritis
(Sabri, 2013). Pengambilan keputusan adalah pendekatan sistematis yang bertujuan untuk
menyelesaikan masalah (Pashar & Dwiantoro, 2020). Sedangkan, menurut Hayati, Zulvira, &
Gistituati (2021) pengambilan keputusan merupakan suatu proses untuk menentukan alternatif
solusi dari berbagai solusi yang ada. Jadi, pengambilan keputusan merupakan proses dalam
memilih solusi terbaik dari beberapa solusi untuk memecahkan suatu masalah. Pada proses
pengambilan keputusan, kemampuan mencari, menganalisis serta mengevaluasi informasi
sangatlah penting (Saputra, 2020). Maka dari itu, kemampuan dari pengambilan keputusan
perlu dilatih.

Kemampuan pengambilan keputusan merupakan suatu hal yang dapat dikuasai oleh siswa
sekolah sejak dini (Ni’mah & Mintohari, 2013). Siswa sekolah akan dipertemukan dengan
keadaan dimana mereka akan dihadapkan dengan pilihan, seperti mereka memilih produk apa
yang akan dibeli di kantin, alternatif perjalanan ke sekolah mana yang akan dipilih, mulai dari
kecepatan berkendara atau rute perjalanan mana yang ditempuh, oleh karena itu, kemampuan
dalam mengambil keputusan merupakan suatu hal yang penting untuk dimiliki oleh siswa
(Setiawan, 2023). Sejalan dengan yang dikatakan oleh Rahayu (2014) bahwa pengambilan
keputusan merupakan aktifitas yang sangat penting. Kemampuan pengambilan keputusan dapat
dilatih melalui proses pembelajaran di kelas, termasuk pembelajaran matematika, karena pada
dasarnya pembelajaran matematika memiliki peran sebagai sarana utama untuk mendidik
dalam upaya mewujudkan peserta didik yang kreatif dalam pemecahan masalah (Winarso,
2014).

Pembelajaran matematika dapat menjadi jembatan untuk melatih kemampuan siswa dalam
mengambil keputusan. Salah satu materi matematika yang dapat diterapkan sebagai bahan
untuk melatih kemampuan pengambilan keputusan adalah materi laju perubahan satuan.
Karena, menurut Susanto et al., (2022) laju perubahan satuan dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan. Lanjutnya, konsep tentang laju perubahan satuan merupakan bagian
dari materi rasio dan laju perubahan satuan itu sendiri merupakan rasio yang melibatkan satuan
yang berbeda. Membuat keputusan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan rasio atau
dengan melibatkan perasaan (Hayati et al., 2021).

Penelitian terkait kemampuan pengambilan keputusan telah banyak dilakukan, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah & Mintohari (2013) diperoleh hasil bahwa kemampuan
pengambilan keputusan mengalami peningkatan bagi siswa. Tidak hanya itu, penelitian yang
dilakukan oleh Septiyan (2017) juga terjadi peningkatan kemampuan pengambilan keputusan
pada siswa kelas 111 SD untuk materi uang dan penggunaannya. Pada penelitian ini, kemampuan
pengambilan keputusan diterapkan pada pembelajaran matematika dengan memberikan soal tes
yang berisi masalah. Pengambilan keputusan merupakan salah satu kemampuan yang perlu
diajarkan kepada siswa karena merupakan kegiatan yang sering mereka lakukan sepanjang
hidup, mulai dari bayi hingga dewasa (Maulana & Rochintaniawati 2021).

Hasil pra-riset yang pernah dilakukan oleh Wulandari et al. (2018) pada 2017 menunjukkan
bahwa rendahnya kemampuan pengambilan keputusan siswa terlihat dari banyaknya peserta
didik yang mampu menjawab pertanyaan tetapi tidak memberikan alasan atas pilihan
jawabannya. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan adanya suatu perbaikan keterampilan
pengambilan keputusan siswa. Langkah awal yang dapat dilakukan untuk perbaikan adalah
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mendeskripsikan terlebih dahulu keterampilan pengambilan keputusan siswa. Dengan
demikian, melalui pembelajaran matematika pada materi laju perubahan satuan, siswa
diharapkan dapat terbiasa menyelesaikan persoalan terkait pengambilan keputusan agar
keputusan yang dipilih menjadi keputusan yang baik. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan pengambilan keputusan siswa dalam pembelajaran
matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif dengan bentuk
deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan & Taylor, data deskriptif, baik dalam bentuk tertulis atau
lisan dari informan dan perilaku yang diamati, dihasilkan melalui proses penelitian kualitatif
(Pahleviannur et al., 2022). Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V11 D di salah satu
Sekolah Menengah Pertama yang ada di kota Sungai Penuh, yang berjumlah 28 orang.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes, observasi, serta dokumentasi.
Instrumen tes yang digunakan terdiri dari lima butir soal, yang terbagi dalam empat butir soal
tes dan satu soal sebagai bahan evaluasi.

Tabel 1. Butir soal instrumen

No Soal Tes

1 Kantin A menjual 6 buah donat seharga Rp12.000. Sedangkan kantin B menjual
4 buah donat dengan harga Rp10.000. Namun, sebagian orang mengatakan
bahwa donat di kantin B itu enak. Kantin mana yang kamu pilih untuk membeli
donat? Jelaskan mengapa kamu memilih kantin tersebut!

2 Rumah Pak Ahmad bersebelahan dengan rumah Pak Budi. Mereka hendak
berangkat ke Kayu Aro menggunakan sepeda motor masing-masing dalam waktu
berangkat yang sama yaitu 09.00 WIB dengan jarak tempuh 60 km dan melewati
rute perjalanan yang sama. Pak Ahmad sampai di Kayu Aro pada pukul 11.00
WIB, sedangkan Pak Budi tiba di Kayu Aro pada pukul 10.00 WIB. Menurutmu,
perjalanan ke Kayu Aro siapakah yang lebih baik, jelaskan mengapa kamu
memilih perjalanan tersebut!

3 Ibu mengisi bak penampung air yang volumenya 120 liter mulai pukul 21.00
WIB dan akan terisi penuh tepat pada pukul 01.00 WIB dini hari. Di lain hari,
Ibu mengisi bak yang sama, dimulai pukul 21.00 WIB dan penuh pukul 07.00
WIB. Manakah cara pengisian bak yang lebih baik? Jelaskan alasanmu!

4 Pak Tani menggunakan bibit A dan menghasilkan 120 karung padi dalam 2
hektar sawah. Sedangkan bibit B, pak Tani menghasilkan 150 karung padi dalam
3 hektar sawah. Namun, bibit B merupakan bibit jenis unggul. Menurutmu, bibit
padi manakah yang paling menguntungkan? Berikan alasan!

Soal Berikut merupakan beberapa macam cokelat,

latihan Jenis Cokelat Berat Harga
SilverQueen 60 gram Rp18.000
Cadbury 75 gram Rp24.000
Colatta 100 gram Rp28.000

Cokelat manakah yang akan menjadi pilihan untuk dibeli? Berikan alasan!

Soal tes yang diberikan berupa soal cerita, pada soal terdapat beberapa alternatif pilihan, siswa
diminta untuk memilih satu alternatif terbaik yang disertai argumen. Tes ini bertujuan untuk
memperoleh data kualitatif mengenai kemampuan siswa dalam pengambilan keputusan.
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Adapun indikator kemampuan pengambilan keputusan yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu (1) menggunakan informasi dari soal untuk menemukan alternatif, (2) membandingkan
beberapa alternatif yang ada untuk memilih alternatif terbaik sebagai penyelesaian yang tepat,
dan (3) memberikan alasan yang logis terhadap setiap jawaban yang diperoleh berdasarkan
pertanyaan yang diberikan (Hanik et al., 2023).

Data yang diperoleh dari hasil kerja setiap siswa dalam memilih solusi dari dua alternatif yang
diberikan, kemudian dianalisis dengan cara, data dikelompokkan berdasarkan masalah yang
diselesaikan pilihan serta alasan yang cenderung umum dipilih. Kemudian, data disajikan dalam
bentuk analisis hasil tes yang diberikan terkait kemampuan pengambilan keputusan, namun
lebih difokuskan pada pilihan dan alasan yang diberikan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan dengan cara, siswa dikelompokkan ke dalam delapan kelompok. Setiap
kelompok akan diberikan satu buah masalah, artinya terdapat dua kelompok yang akan
memecahkan satu masalah yang sama. Setiap kelompok beranggotakan 3 sampai 4 siswa, setiap
siswa di dalam kelompok akan diberikan LKPD yang berisi satu masalah yang harus
diselesaikan dengan cara berdiskusi. Namun, pada bagian pilihan dan alasan dalam LKPD
diberi kebebasan kepada masing-masing siswa.

Masalah 1 diberikan kepada kelompok 3 dan kelompok 5. Masalah 1 membahas tentang harga
donat di dua kantin yang berbeda dan tujuan dari soal ini adalah agar siswa dapat memilih
kantin mana yang akan menjadi tujuan untuk membeli donat. Contoh jawaban kelompok 3
dalam menyelesaikan permasalahan pertama dapat dilihat pada Gambar 1.

PENYELESAIAN: “
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Gambar 1. Contoh jawaban dari kelompok 3

Gambar 1 merupakan contoh jawaban yang dikerjakan oleh kelompok 3 dalam menyelesaikan
permasalahan pertama. Kelompok 3 melakukan penyelesaian pada masalah pertama dengan
menuliskan kembali informasi yang terdapat pada soal kantin A menjual 6 donat seharga
Rp12.000 dan kantin B menjual adonan seharga Rp10.000 kemudian kelompok 3 melakukan
penyelesaian untuk mengetahui harga per donat dengan cara melakukan operasi hitung
pembagian antara harga dengan jumlah donat sehingga diperoleh harga per donat yaitu Rp2.000
di kantin A dan Rp2500 di kantin B. Setelah memperoleh harga per donat kemudian kelompok
3 menetapkan pilihan kantin yang akan menjadi tujuan dalam membeli donat. Rata-rata anggota
kelompok 3 memilih untuk membeli donat di kantin A, karena harga per donat di kantin A lebih
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murah dibandingkan harga donat di kantin B. Pada umumnya, kelompok 5 juga memberi
jawaban yang sama dengan kelompok 3. Contoh jawaban kelompok 5 dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Contoh jawaban dari kelompok 5

Pada Gambar 2 terlihat bahwa kelompok 5 melakukan penyelesaian yang serupa dengan
kelompok 3, yaitu dengan memaparkan harga setiap kantin 6 donat seharga Rp12.000 di kantin
A dan 4 donat seharga Rp10.000 di kantin B kemudian kelompok 5 melakukan perhitungan
secara matematis untuk memperoleh harga perdana di masing-masing kantin kemudian
kelompok 5 menetapkan pilihan dan diperkuat dengan alasan. Pada umumnya anggota
kelompok 5 memilih untuk membeli donat di kantin A dengan alasan yang serupa, karena donat
di kantin A harganya lebih murah, jika harganya dihitung per donat, yaitu Rp2000/donat.
Dibandingkan dengan kantin B yang harga per donatnya yaitu Rp2500, artinya harga donat di
kantin B lebih mahal.

Masalah 2 diberikan kepada kelompok 2 dan kelompok 7. Masalah 2 yaitu permasalahan terkait
dengan kecepatan berkendara dari rumah menuju Kayu Aro, siswa diminta untuk memilih
perjalanan siapa yang baik menurut mereka. Jawaban kelompok 2 dalam menyelesaikan
permasalahan kedua dapat dilihat pada Gambar 3,
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Gambar 3. Contoh jawaban dari kelompok 2

Berdasarkan Gambar 3 yang merupakan contoh jawaban yang diberikan oleh kelompok 2,
kelompok 2 menyelesaikan masalah kedua dengan menuliskan informasi pada soal berupa
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waktu tempuh dari kedua pengendara dengan memperhatikan jam berangkat dan jam tiba.
Selain waktu tempuh, kelompok 2 memaparkan jarak tempuh yaitu 60 km, namun terdapat
sedikit kesalahan dalam penulisan jarak tempuh pak Budi. Kemudian, kelompok 2 menetapkan
pilihan disertai dengan alasan dan pertimbangan dengan memperhatikan waktu tempuh.
Semakin singkat waktu tempuh artinya semakin besar kecepatan berkendara begitupun
sebaliknya semakin lama waktu tempuh maka semakin pelan kecepatan berkendara untuk jarak
tempuh yang sama. Pada umumnya memilih perjalanan Pak Ahmad sebagai perjalanan yang
baik, karena perjalanan Pak Ahmad lebih pelan, sehingga lebih terjamin keselamatan sampai
ke tempat tujuan, kecepatan perjalanan Pak Ahmad yaitu 30 km/jam, sedangkan Pak Budi
menempuh perjalanan dengan kecepatan 60 km/jam. Jawaban yang serupa juga diberikan oleh
sebagian dari anggota kelompok 7. Contoh jawaban dari kelompok 7 dapat dilihat pada Gambar
4 dan Gambar 5.

PENYELESAIAN: -
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Gambar 4. Contoh jawaban dari kelompok 7 yang memilih perjalanan Pak Ahmad

Jawaban dari kelompok 7 yang tertera pada Gambar 4 menunjukkan bahwa kelompok 7 dalam
penyelesaiannya, kelompok 7 memaparkan waktu tempuh setiap pengendara pak Ahmad 2 jam
perjalanan dan pak Budi 1 jam perjalanan. Kemudian kelompok 7 melakukan perhitungan
secara matematika untuk mengetahui kecepatan berkendara sehingga diperoleh bahwa
kecepatan berkendara pak Ahmad yaitu 30 km per jam dan pak Budi 60 km per jam .
Selanjutnya, kelompok 7 menetapkan pilihan serta diperkuat dengan alasan. Umumnya siswa
memilih perjalanan Pak Ahmad sebagai perjalanan ke Kayu Aro yang dianggap lebih baik,
dengan alasan bahwa Pak Ahmad mengendarai sepeda motor dengan pelan, artinya
keselamatan Pak Ahmad lebih terjamin.
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Gambar 5. Contoh jawaban dari kelompok 7 yang memilih perjalanan Pak Budi
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Berdasarkan Gambar 5 yang menunjukkan jawaban yang diberikan oleh siswa yang memilih
perjalanan Pak Budi sebagai perjalanan yang dianggap lebih baik, karena waktu tempuh Pak
Budi lebih singkat dibandingkan Pak Ahmad, artinya Pak budi akan lebih cepat sampai ke
tempat tujuan. Pak Budi hanya membutuhkan waktu 1 jam perjalanan, sedangkan Pak Ahmad
menempuh perjalanan dalam waktu 2 jam.

Masalah 3 diberikan kepada kelompok 4 dan kelompok 6, masalah 3 membahas tentang
pengisian bak penampung air dalam dua hari yang berbeda namun pada bak penampung yang
sama. Siswa diminta untuk memilih pengisian bak penampung di hari yang mana yang lebih
baik. Jawaban kelompok 4 dalam menyelesaikan permasalahan ketiga dapat dilihat pada
Gambar 6, sedangkan jawaban kelompok 6 dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8.
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Gambar 6. Contoh jawaban dari kelompok 4

Berdasarkan Gambar 6 yang merupakan contoh jawaban yang diberikan oleh kelompok 4.
Kelompok 4 membuat penyelesaian dengan memaparkan informasi dari soal seperti volume
bak penampung air yaitu 120 liter dan waktu pengisian 4 jam pada hari pertama. Kemudian
kelompok 4 melakukan perhitungan secara matematis untuk menentukan banyaknya air yang
terisi dalam waktu 1 jam. Kemudian kelompok 4 menentukan pilihan yang disertai dengan
alasan dengan mempertimbangkan waktu pengisian. Pada umumnya kelompok 4 memilih
pengisian bak penampung air di hari pertama, dengan rata-rata alasan yang diberikan yaitu
karena pengisian bak penampung air di hari pertama tergolong cepat, dan tidak perlu menunggu
terlalu lama hingga bak terisi penuh.

PENYELESAIAN:
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Gambar 7. Contoh jawaban dari kelompok 6 yang memilih pengisian di hari pertama
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Gambar 7 merupakan contoh jawaban dari kelompok 6. Penyelesaian yang dibuat oleh
kelompok 6 berupa membuat apa yang diketahui pada soal seperti waktu tempuh dan volume
bak. Kemudian dilakukan perhitungan untuk memperoleh jumlah air yang terisi setiap jam pada
dua hari yang berbeda. Pada hari pertama diperoleh 30 liter per jam dan hari kedua 12 liter per
jam kemudian kelompok 6 menetapkan pilihan dan diperkuat dengan alasan. Pada Gambar 7,
kelompok 6 memilih pengisian di hari pertama sebagai pengisian bak penampung air yang lebih
baik, karena pengisian bak pada hari pertama lebih cepat, artinya waktu yang dibutuhkan untuk
mengisi bak hingga penuh tidak banyak yakni hanya butuh waktu 4 jam saja.

PENYELESAIAN: hgr, Peirimp  4inm =20 RTR Bee 3AmM
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Gambar 8. Contoh jawaban dari kelompok 6 yang memilih pengisian di hari kedua

Penyelesaian yang dilakukan kelompok 6 yang tertera pada Gambar 8 yaitu menuliskan
informasi waktu pengisian, 4 jam di hari pertama dan dilakukan perhitungan secara matematika
sehingga diperoleh 30 liter per jam untuk pengisian bak, pada hari kedua yaitu 12 liter per jam
dan selesai dalam waktu 10 jam. Selanjutnya ditentukan pilihan yang diperkuat dengan alasan.
Gambar 8 menunjukkan terdapat juga siswa yang memilih pengisian bak di hari kedua yang
dapat dilihat pada Gambar 8, dengan alasan karena bak akan terisi penuh di pagi hari, dan
proses pengisian dapat dihentikan seketika setelah bangun tidur agar air tidak tumpah.

Masalah 4 diberikan kepada kelompok 1 dan kelompok 8, masalah 4 merupakan permasalahan
tentang bibit padi dan penghasilannya per hektar. Siswa diminta untuk memilih bibit mana yang
paling menguntungkan menurut mereka. Jawaban kelompok 1 dalam menyelesaikan masalah
4 dapat dilihat pada Gambar 9, sedangkan Gambar 10 dan Gambar 11 merupakan jawaban
kelompok 8.
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Gambar 9. Contoh jawaban dari kelompok 1

Berdasarkan Gambar 9 yang merupakan contoh jawaban yang diberikan kelompok 1.
Kelompok 1 membuat penyelesaian dalam menyelesaikan masalah keempat dengan
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menuliskan kembali informasi yang terdapat pada soal seperti penghasilan padi untuk benih A
yaitu 120 karung padi untuk 2 hektar sawah, dan 150 karung padi per 3 hektar untuk benih B.
Kemudian dilakukan perhitungan secara matematis untuk mengetahui pendapatan padi per
hektar. Benih A diperoleh 60 karung padi untuk satu hektar dan benih B diperoleh 50 karung
padi untuk satu hektar namun terdapat kesalahan pada penyelesaian. Selanjutnya kelompok 1
memberi pilihan dengan disertai alasan. Pada umumnya kelompok 1 memilih bibit B yang
menjadi bibit yang menguntungkan, alasan rata-rata siswa yang memilih bibit B adalah karena
bibit B merupakan bibit unggul, artinya bibit B lebih berkualitas dibandingkan dengan bibit A,
meski dari hasil panen lebih sedikit daripada bibit A.
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Gambar 10. Contoh jawaban dari kelompok 8 yang memilih Bibit B

Penyelesaian yang dilakukan oleh kelompok 8 dalam menyelesaikan masalah keempat yaitu
dengan membuat apa yang diketahui pada soal yakni untuk benih A, padi yang akan diperoleh
yaitu 120 karung padi untuk setiap 2 hektar sawah. Sedangkan, benih B menghasilkan 150
karung padi untuk setiap 3 hektar sawah. Kemudian, kelompok 8 melakukan perhitungan secara
matematis untuk mengetahui pendapatan padi pada setiap satu hektar sawah. Sehingga
diperoleh 60 karung padi per hektar untuk benih A dan 50 karung padi per hektar untuk benih
B. Berdasarkan hal tersebut, kelompok 8 menentukan pilihan yang diperkuat dengan alasan.
Pada umumnya, kelompok 8 memilih bibit B sebagai bibit yang dianggap paling
menguntungkan, contoh jawaban dapat dilihat pada Gambar 10, dengan alasan bahwa bibit B
memiliki kualitas yang lebih bagus.
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Gambar 11. Contoh jawaban dari kelompok 8 yang memilih Bibit A

Namun, terdapat anggota dari kelompok 8 yang memilih bibit A sebagai bibit yang dianggap
menguntungkan, contoh jawaban dapat dilihat pada Gambar 11, dengan alasan bahwa hasil
panen dari bibit A lebih banyak dibandingkan dengan bibit B, yaitu 60 karung padi per hektar,
sedangkan bibit B hanya menghasilkan 50 karung padi per hektar.
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Satu masalah diberikan kepada setiap siswa di kelas sebagai bahan evaluasi. Masalah yang
tersaji yaitu mengenai harga beberapa cokelat dengan merk yang berbeda dan dalam berat
cokelat yang berbeda pula. Pada masalah ini, siswa diminta untuk memilih cokelat mana yang
akan menjadi tujuan untuk dibeli. Jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah dalam soal
latihan dapat dilihat pada Gambar 12, Gambar 13, Gambar 14, dan Gambar 15.
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Gambar 12. Contoh jawaban siswa yang memlllh cokelat Cadbury

Dari jawaban yang diberikan siswa, rata-rata siswa memilih cokelat Cadbury sebagai pilihan
untuk dibeli, contoh jawaban siswa yang memilih cokelat Cadbury sebagai pilihan cokelat
untuk dibeli dapat dilihat pada Gambar 12, alasan memilih cokelat Cadbuury adalah karena
menurut mereka cokelat Cadbury merupakan cokelat paling murah per gram-nya diantara
cokelat yang lain yang ada di pilihan, harga per gram cokelat Cadbury adalah Rp280 per gram,
sedangkan cokelat yang lain harga per gram-nya berkisar Rp300 dan Rp320 per gram.

' [edis lovelar | | btrar | harg_a_ g [ L i
L | i | | | |
||| sifvarouen | ko gram | . 1. oo | |8P-16.000 . &P 3%
| | | 6o 6rarn | [gtm |
| coeatra 7€ gram RP. 24-00p 'KIZ""“M.: RR0/32
| |migrom | |gfam | |
cadputy wogram | 1@p. 29-000, | eé 28000 | _ @p.0.28
| lwogram |~ gtam | |
datt_kasu cokalar di aras comaT maﬂa | ]

CoOkeaT Silverquen karac lQb:h murah umuk digual | gan 11
bagus /Sehar untue. dr makan. |
bangaz gz dan pro+am di dalam cokQlar _Silverquen..

Gambar 13. Jawaban siswa yang mem|I|h cokelat SilverQueen

Pada Gambar 13 menunjukkan bahwa siswa memilih cokelat SilverQueen sebagai pilihan untuk
dibeli, alasan dari beberapa siswa yaitu karena harga cokelat SilverQueen lebih murah jika
dilihat dari harga per produknya dibandingkan dengan harga per produk untuk cokelat lainnya.
Selain itu, alasan siswa memilih untuk membeli cokelat SilverQueen karena rasanya yang enak,
manis, dan pas dan contoh jawaban tertera pada Gambar 14.
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Gambar 14. Jawaban siswa yang memilih cokelat SilverQueen

Selain karena harga cokelat yang murah, baik harga per gram maupun harga per produknya,
terdapat juga siswa yang memilih cokelat dengan harga paling mahal untuk harga per gram-
nya, yaitu cokelat Colatta, dengan harga per gram Rp320. Jawaban siswa dapat dilihat pada
Gambar 15. Alasan siswa memilih cokelat Colatta karena menganggap bahwa cokelat yang
lebih mahal akan lebih enak pula dari segi rasanya dibandingkan dengan cokelat lainnya yang
lebih murah.
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Gambar 15. Jawaban siswa yang memilih cokelat Colatta.

Pembahasan

Untuk masalah 1, dilihat dari pilihan beserta alasan yang diberikan siswa pada masalah tersebut,
sebagian besar siswa memilih untuk berbelanja di kantin yang harga produknya lebih murah,
yaitu kantin A dengan harga Rp2000 per donat. Siswa tidak terlalu mementingkan kualitas dan
rasa dari produk yang dibelinya. Salah satu hal yang memengaruhi di mana konsumen memilih
untuk berbelanja adalah harga; semakin murah harga produk, semakin banyak konsumen yang
lebih puas dan semakin besar kemungkinan mereka untuk membelinya (Rumbayan et al., 2016).
Sejalan dengan yang dikatakan oleh Mustika & Astiti (2017) bahwa perbandingan harga yang
lebih murah dari harga lainnya dapat menjadi alasan untuk membeli produk. Artinya, salah satu
faktor yang berperan dalam pengambilan keputusan saat akan membeli barang adalah harga,
harga produk yang murah cenderung menjadi pilihan untuk dibeli.

Pada masalah 2, terdapat siswa yang memilih perjalanan Pak Budi yang menjadi perjalanan
yang baik, karena agar sampai ke tujuan dalam waktu yang sebentar, yaitu hanya dalam waktu
1 jam. Sedangkan beberapa siswa lainnya memilih perjalanan Pak Ahmad dengan alasan karena
perjalanan yang tidak terburu-buru lebih terjamin keselamatannya, kecepatan kendaraan Pak
Ahmad yaitu 30 km/jam. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Setyowati, Firdaus, & Rohmah
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(2018) bahwa berkendara dengan kecepatan tinggi merupakan salah satu kondisi yang
berbahaya selain tidak menggunakan alat keselamatan seperti sarung tangan dan helm serta
menerobos lampu merah. Selain itu, Saragih & Aswad (2013) juga menyampaikan bahwa
setelah pengendara yang lengah atau kurang waspada, kecepatan tinggi merupakan penyebab
kontribusi untuk kecelakaan terbesar kedua. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kartika
dalam Marsaid, Hidayat, & Ahsan (2013), dampak kecelakaan lalu lintas dapat lebih parah
dengan berkendara dalam kecepatan tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa salah satu faktor
risiko kecelakaan lalu lintas adalah kecepatan kendaraan (Hidayati & Hendrati, 2016).

Masalah 3 mengenai pengisian bak penampung air, beberapa siswa memberi pilihan pada
pengisian bak penampung air pada hari pertama, karena pengisian bak di hari pertama lebih
cepat yakni hanya dalam waktu 4 jam, dibandingkan di hari kedua yaitu membutuhkan waktu
10 jam. Beberapa siswa yang memilih pengisian di hari pertama mementingkan kecepatan
pengisian yang hanya membutuhkan waktu yang lebih sedikit, tanpa mempertimbangkan faktor
lain. Sedangkan, beberapa siswa lainnya memilih pengisian bak penampung air di hari kedua
dikarenakan waktu pengisian yang berakhir pada pukul 07.00 WIB yang artinya bak akan penuh
di pagi hari, jadi pengisian bak di hari kedua tidak perlu ditunggu hingga penuh, namun dapat
dihentikan setelah bangun tidur agar air tidak tumpah. Berjaga saat malam hari bukanlah suatu
hal yang baik, karena begadang atau kurang tidur akibat berjaga pada malam hari sangat
berbahaya bagi kesehatan tubuh (Zahrani, 2020).

Di masalah 4 tentang bibit padi yang paling menguntungkan, beberapa siswa memilih dan
menganggap bibit A dengan alasan penghasilan yang diperoleh dari bibit A lebih banyak yaitu
60 karung padi per hektar, dibandingkan dengan bibit B yang memperoleh 50 karung padi per
hektar. Artinya, siswa yang memilih bibit A lebih mengutamakan kuantitas yang diperoleh.
Sedangkan, sebagian siswa lainnya memilih bibit B sebagai bibit yang dianggap unggul karena
lebih mengutamakan kualitas, disebabkan bibit B merupakan bibit unggul. Benih padi unggul
sangat penting sekali bagi petani karena benih padi merupakan faktor utama dan penentu
keberhasilan budi daya (Prasetyo, 2018). Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Yahyan & Siregar (2019) bahwa benih padi adalah komponen utama dan penentu keberhasilan
budidaya, maka benih padi yang unggul sangat penting bagi petani. Dengan demikian, salah
satu faktor penentu keberhasilan budidaya pertanian adalah bibit yang unggul.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu penulis hanya melakukan proses belajar
mengajar sebanyak 2 pertemuan, sehingga menyebabkan masih terdapat siswa yang belum
sepenuhnya mampu membuat penyelesaian soal dengan tepat. Keterbatasan lainnya terletak
pada soal tes yang diberikan, soal tes cenderung kurang spesifik sehingga dapat menyebabkan
kesalahpahaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa dapat
membuat keputusan setelah melalui tahap memanfaatkan informasi yang terdapat pada soal
untuk menemukan alternatif, kemudian membandingkan alternatif, dan terakhir memberikan
alasan logis. Selain itu, siswa dapat menetapkan pilihan sebagai solusi terbaik dari
permasalahan yang diberikan, permasalahan tersebut terdiri dari beberapa alternatif solusi,
pilihan siswa diperkuat dengan diberikannya argumen. Dengan demikian, melatih kemampuan
siswa dalam mengambil keputusan merupakan suatu hal yang penting, karena pengambilan
keputusan merupakan proses dalam memilih solusi terbaik dari beberapa solusi untuk
memecahkan suatu masalah. Rekomendasi untuk penelitian berikut adalah supaya dapat
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melakukan penelitian dibidang pelatihan maupun pengajaran kemampuan pengambilan
keputusan pada pembelajaran matematika.
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